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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dengan sinar matahari

yang melimpah sehingga dapat menyebabkan kerusakan kulit (Fauzi dan
Nurmalina, 2012). Kulit merupakan bagian tubuh terluar yang membatasi dari
lingkungan manusia. Kulit memiliki struktur yang sangat kompleks, dan juga
bervariasi sesuai dengan iklim, usia, jenis kelamin, ras, dan lokasinya pada tububh.
Terdapat tiga lapisan utama pada kulit yang terdir1 dar1 lapisan epidermis, dermis,
dan subkutis. Selain itu, kulit juga mempunyai kelenjar pada kulit, rambut, dan
kuku yang terdapat kelenjar minyak. Kelenjar tersebut memiliki fungsi menjaga
keseimbangan dari kelembaban kulit, yang pada masa pubertas berfungsi secara
aktif dan menjadi lebih besar. Hal tersebut dapat menyebabkan gangguan pada
kulit, salah satunya adalah acne vulgaris atau jerawat (Wibawa & Winaya, 2019).

Acne vulgaris adalah gangguan inflamasi pada unit pilosebasea, yang
berlangsung secara kronis dan dapat sembuh sendiri. Acne vulgaris merupakan
kelainan kulit yang sangat umum serta dapat muncul dengan lesi inflamasi dan
non-inflamasi terutama di wajah tetapi juga dapat terjadi pada lengan atas, dada,
dan punggung (George et al., 2018). Beberapa faktor yang dipercaya menjadi
penyebab timbulnya jerawat adalah faktor internal, di antaranya adalah faktor fisik
dan psikologis. Faktor fisik meliputi perubahan cara produksi kreatinin dalam
folikel, peningkatan sekresi sebum, pembentukan komponen asam lemak. Selain
itu ada pengaruh faktor psikologis yaitu stres serta faktor eksternal meliputi usia,
makanan, cuaca, aktivitas, lingkungan, penggunaan kosmetik dan pengobatan
untuk wajah (Utari et al., 2013).

Pengobatan yang umum dipakai untuk mengobati jerawat biasanya
menggunakan antibiotik seperti tetrasiklin, klindamisin, eritromisin, dan
doksisiklin (Oprica et al., 2004). Namun pada umumnya penggunaan antibiotik
untuk mengobati jerawat memiliki efek samping iritasi dan dapat mengakibatkan

resistensi terhadap antibiotik jika digunakan dalam jangka panjang (Muhammad



dan Rosen, 2013). Dalam beberapa tahun terakhir, terapi-terapi baru dengan
berbagai kombinasi telah dikembangkan untuk terapi acne (Ibrahim et al., 2017).
Salah satu terapi baru dengan menggunakan Niacinamide sebagai terapi tunggal
dan kedalam terapi kombinasi tersebut.

Nacinamide (juga di kenal sebagai Nicotinamide atau Niacin) adalah
vitamin B3 aktif yang larut dalam air. Niacinamide memiliki riwayat penggunaan
yang panjang dalam dermatologi. Asam nikotinat (juga dikenal sebagai Niacin,
Niaciamide) akan diubah menjadi Niacinamide pada saat berada di dalam tubuh.
Niacinamide memberikan sifat anti-inflamasi yang poten tanpa adanya risiko
menjadi resisten terhadap bakter1 dan efek samping sistemik, dan merupakan
terapi yang berpotensial untuk acne vulgaris (Walocko, 2017). Niacinamide
melindungi kulit dari ROS (Reactive Oxygen Species) dan berfungsi sebagai
pembawa utama pada kulit, mencegah hilangnya kelembaban dengan
meningkatkan produksi ceramides dan asam lemak. Niacinamide sangat stabil di
bawah paparan radiasi UV (Pujiastuti, 2012). Pada penelitian sebelumnya Rofle
(2014) menjelaskan perawatan penggunaan niacinamide sebanyak 5% dapat
menurunkan gejala acne yang digunakan kurang lebih selama 8 minggu dan
sebanyak 82% dari mereka yang melakukan perawatan menunjukan peningkatan
menghilangnya flek hitam bekas jerawat.

Niacinamide dalam Penggunaannya di formulasikan dalam sediaan
topikal. Sediaan topikal terdiri dari salep, krim, lotion, dan gel. Bentuk sediaan
yang dipilih dalam penelitian ini adalah sediaan Spray gel atau gel semprot
penggunaannya sebagai sediaan topikal untuk jerawat (Chairunnisa et al., 2019 ).
Teknik spray atau semprot merupakan pengembangan salah satu sediaan topikal
farmasi yang lebih disukai dibandingkan sediaan topikal lainnya seperti gel, salep,
krim, maupun lotion (Monzerratt et al., 2009).

Sediaan spray gel membuat penggunaan sediaan gel semakin praktis dan
memiliki kelebihan diantaranya lebih praktis digunakan, lebih mudah di cuci
dibandingkan sediaan topikal lainnya, lebih aman digunakan karena tingkat
kontaminasi mikroorganisme lebih rendah dan waktu kontak obat yang relatif

lebih lama dibanding sediaan lainnya (Sithombing and Lestari, 2015) Dalam



Sediaan spray gel biasanya terdapat basis gel yang biasa disebut gelling agent.
senyawa basis atau gelling agent dibutuhkan dalam formulasi spray gel sebagai
bahan pembentuk gel dalam sediaan. Terdapat berbagai macam jenis, diantaranya
adalah tragakan, Na CMC (Natrium — Carboxymethyle Cellulose), karbopol dan
HPMC (Hidroxy Propyl Methyl Cellulose). Karbomer dan tragakan merupakan
golongan derivate selulosa, polimer sitetik dan polisakarida yang dapat digunakan
sebagai gelling agent, HPMC merupakan gelling agent golongan polimer semi
sintetik dan secara luas digunakan sebagai eksipien dalam formulasi sediaan
topical (Erawati, 2013)

Salah satu polimer atau gelling agent yang dapat digunakan sebagai basis
spray gel adalah HPMC karena HPMC merupakan gelling agent yang sering
digunakan dalam kosmetik dan obat, karena dapat menghasilkan gel yang bening,
mudah larut dalam air, dan mempunyai ketoksikan yang rendah (Tambunan &
Sulaiman, 2018). HPMC bersifat netral serta memiliki viskositas yang stabil pada
penyimpanan jangka panjang (Rowe et al., 2009).

Gelling agent HPMC memiliki kestabilan fisik paling optimal pada
sediaan gel jika dibandingkan dengan karbopol. Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh Madan & Singh (2010) menyebutkan bahwa bahan berbasis
HPMC memiliki daya sebar yang lebih baik, mempunyai efek mendinginkan dan
tidak menyumbat pori-pori pada kulit, sehingga mudah dioleskan ke kulit. HPMC
dapat menghasilkan gel yang netral, jernih, tidak berasa, stabil pada pH 3 sampai
11 serta mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba (Rowe et al.,
2006)

Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan penelitian terkait
formulasi dan evaluasi mutu fisik sediaan spray gel niacinamide dengan variasi

HPMC sebagai gelling agent



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah penelitian in1 sebagai

beriku :

1) Apakah Niacinamide dapat dibuat sediaan spray gel yang memiliki mutu fisik
dan stabilitas yang baik?

2) Apakah variasi kosentrasi HPMC berpengaruh terhadap mutu fisik dan
stabilitas spray gel niacinamide?

3) Pada formula berapakah spray gel Niacinamide memiliki mutu fisik dan
stabilitas yang paling baik?

C. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui bahwa Niacinamide dapat di formulasikan menjadi
sediaan spray gel dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik.

2) Untuk mengatahui pengaruh variasi kosentrasi HPMC terhadap mutu fisik
dan stabilitas spray gel niacinamide

3) Untuk mengetahui formula spray gel Niacinamide yang memiliki mutu fisik
dan stabilitas yang paling baik.

D. Kegunaan Penelitian

1) Dalam masyarakat, penelitian in1 diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada remaja Indonesia, terhadap pentingnya menjaga kulit wajah agar
terhindar dari jerawat.

2) Dalam ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat memberikan informasi ilmu

pengetahuan di bidang farmasi terkait manfaat dari bahan sintetik yaitu

Niacinamide dalam bentuk sediaan spray gel sebagai Anti acne



